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ABSTRACT
Mixtures of biological control agents (BCAs) can be superior than individual agents in
suppressing plant disease and Improving growth plantThe efficacy of BCAs combinations
of Streptomyess sp.. Gtiodadium sp. Trichoderma harzianum of biological control agents
for will tomato in Indonesia rarely exceeds than individual strains, Fusarium wilt diseases,
caused by Fusarium oxyspoiurn f. sp- lyehopersicii, is one of the main wilt diseases
impacting production of Tomato in Indonesia. The aim of this research was to known
these tree BCAs against F. oxysporum aid improved the infection wilt plant deseases.
Plant infestedwith BCAs Streptomycas griseorubens, Gliocfadtum virsns. Trichoderma
harzianum significantly improved the growth of fusarium wilt deseasesinfeefion plant
compared to the untreated control plants but The efficacy of BCAs to growth plant have
shown only fruit production was significant .
Kaywords- Biological control agents (BCAs), growth plant.TomatD wilt diseases.
PENDAHULUAN
Produksi rata-rata tomat dataran rendah adalah sekitar 6 ton per hektar di
dataran Pnggi, 20,6 per hektar. Produksi di dataran rendah, letoih kecil disefcobkan oleh
terbatasnys varietas bibit unggui. Selain Itu adanya serangan hama dan penyakit
tanaman adalah kendala utama yang menurunkan hasif (Purwati dan Khairunisa, 2007).
Salah satu penyakit iayu pada tomat yang menyebabkan kerugian secara ekonoms
adalah penyakit Iayu fusarium (Semangun, 2000). Penyakit Iayu fusarium pada tomat
disebabkan oleh Fusarium oxysporum (Schlecht) f,sp. lycopersici (SACC) 5nyd. Et Hans.
Di Amerika, serengon Fusarium mampu menghancurkan tanaman adalah sekitar 76-
90% Di Jawa Timur serangan rata-rata hartya " 0.12%, namun empat dari iima lokasi
perkebunan diamati ditemukan adanya penyakit ini (Mujoko, 2007).Pengcndalian biologi
dengan menggjnakan mikroorgantsme yang menguntungkan. di masa depan dapat
meningkatkan produksi tanaman tanpa energi tambahon dan pencemaran iingkungan.
(Cook dan Baker. 1996), Spesies Trichodarma adalah agen pengertdali hayati yang
ekstensif dipelajari, dan komersia! dipasarkan sebagai biopestislda, pupuk hayati, dan
aditif tanah. Trichodenma dan Gliodadkim memilik - berbagai mekanisme sebaqai agen
biokontrol yang dapatmeningkakan kesehatar tanaman dan pertumbuhan akar.
Penelitian dan penggunaan actinomycetes sebagai agens;a hayati di Indonesia jarang
dilakukan, sedangkan bakteb, jamur dan virus teiah banyak peneltian (Suhorjono,
Handaya-i, Sujono dan Dewi, 2008) Sireptomyoes sp. Glioctadium sp. dan Tricbodermg
sp. sebagai antsgonis tungual nasing masing mampu mengencalikan penyakit Iayu
fusarium pada tanaman tomat dan melon pada sksia rumah kaca (Mujoko. 2005, Renta
dan Mulyadi 2003). Penelitian ini dimaksudkan untuk rnenemukan campuran agensia
hayati Sfrepfomynes grisaonjbens. Gtiocladium wrens, Incnoderma harzianvmyanq
korr.palibel untuk meningkatkan peitumbutian tanaman yang terinfeksi penyakit Iayu
fusarium.
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